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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan proses belajar mengajar siswa melalui 
penerapan metode eksperimen pada materi tekanan dalam pembelaran IPA Kelas VIII di SMP 
Negeri 7Batang Hari dan untuk mengetahui peningkatan  hasil belajar  siswa dengan 
penerapan metode eksperimen pada meteri tekanan  pada pembelajaran IPA kelas VIII di SMP 
Negeri7 Batang Hari. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus yaitu 
siklus I, II, III. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data rata-rata hasil hasil belajar siswa 
pada siklus 1 adalah 70,00 dan pada siklus 2 adalah 74,17 serta pada siklus 3 adalah 81,25. 
Rata-rata hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah 71,15 dan pada 
siklus 2 adalah 80,77 serta pada siklus 3 adalah 92,31. SimpulanPenelitian penerapan metode 
eksperimen pada meteri tekanan  dapat meningkatkan hasil belajar  siswa dalam pembelajaran 
IPA kelas VIII di SMP Negeri 7 Batang Hari. Ada peningkatan proses belajar mengajar siswa 
melalui penerapan metode eksperimen pada materi tekanan dalam pembelaran IPA Kelas VIII 
di SMP Negeri 7  Batang Hari. 
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Abstract: 
This research aims to improve the learning process of teaching students through the 
application of experimental methods on the pressure material in the division of IPA class VIII 
in the state Junior high school 7batang Hari and to know the improvement of student learning 
outcomes with the application of experimental methods on the pressure material learning 
science class VIII in SMP Negeri7 Batang Hari. This class action study carried out as many as 
three cycles i.e. cycle I, II, III. Based on the results of the study, the average data obtained by 
student outcomes on Cycle 1 is 70.00 and in Cycle 2 is 74.17 as well as on Cycle 3 is 81.25. 
The average observation of the learning implementation in Cycle 1 is 71.15 and in Cycle 2 is 
80.77 and in Cycle 3 is 92.31. Simpulanthe research implementation of experimental methods 
on pressure material can improve student learning outcomes in class VIII learning IPA in SMP 
Negeri 7 Batang Hari. There is an increase in the learning process of teaching students 
through the implementation of experimental methods on the pressure material in the class VIII 
of IPA level in SMP Negeri 7 Batang Hari. 
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I. Pendahuluan 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan proses belajar mengajar guru berperan sebagai motivator dan 
fasilitator. Peran guru sebagai motivator artinya dalam rangka meningkatkan 
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat 
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk 
mendinamiskan potensi siswa, aktivitas, kreatifitas sehingga akan terjadi 
dinamika di dalam proses belajar mengajar. Peran sebagai fasilisator artinya guru 
dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau memudahkan dalam proses belajar 
mengajar. 
Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, melatih serta mengadakan evaluasi bagi peserta didik. 
Guru sebagai sebuah profesi dituntut memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk 
tujuan pendidikan nasional. 
IPA merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, berguna dalam 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari memajukan daya pikir 
manusia dalam upaya memahami ilmu pengetahuan. Selain itu IPA merupakan 
salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. IPA 
juga merupakan pondasi dan pembantu bagi ilmu pengetahuan yang lain, atau 
IPA itu bukan pengetahuan yang berdiri sendiri tetapi keberadaannya untuk 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan ekonomi, 
sosial dan alam. Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa IPA 
merupakan bidang studi yang sulit dipahami dan dianggap momok bagi siswa.  
Siswa diupayakan agar mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
dengan mengidentifikasi, menguji, dan menafsirkan makna konsep yang sedang 
dipelajarinya melalui proses interaksi dengan lingkungannya seperti berinteraksi 
dengan konsep yang dipelajari, berdiskusi dengan teman, atau berdiskusi dengan 
guru. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA guru harus menemukan cara-cara 
memahami pandangan siswa, merencanakan kerangka alternatif, merancang dan 
mengembangkan tugas-tugas yang meningkatkan proses konstruksi pengetahuan 
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 siswa. Selain itu, dalam pembelajaran IPA sudah seyogyanya siswa tidak hanya 
dibekali dengan keterampilan berhitung dan manipulatif saja, melainkan 
diperlukan adanya upaya nyata yang intensif untuk menumbuhkan kemampuan 
siswa dalam mengkonstruksi konsep-konsep fisika utamanya dalam rangka 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Konsep tekanan pada zat merupakan materi IPA yang aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengalaman sebelumnya nilai yang diperoleh siswa belum 
memuaskan, masih ada 48% siswa yang belum memperoleh nilai  diatas KKM 
pada ujian utama. Setelah dilakukan remedial baru ketuntasannya mencapai 
79%. Metode pembelajaran yang digunakan sebelumya demonstrasi, yang hanya 
diamali oleh beberapa orang siswa saja. Untuk mengantisipasi nilai perolehan 
siswa yang lebih memadai maka digunakan alternatif pemilihan metode lain 
yaitu metode eksperimen. Pada metode eksperimen ini semua siswa mengalami 
dan melakukan kegiatan yang menyangkut tekanan zat dalam kehidupan sehari-
hari.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah pada 
penelitian ini, yaitu  
1. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan 
kreativitas belajar mengajar siswa pada materi tekanan dalam 
pembelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 7  Batang Hari 
2. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 
belajar mengajar siswa pada materi tekanan dalam pembelajaran 
IPA Kelas VIII di SMP Negeri 7  Batang Hari 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pengembangan yang akan 
dilakukan ini adalah untuk : 
1. Mengetahui peningkatan  kreativitas belajar  siswa dengan 
penerapan metode eksperimen pada meteri tekanan  dalam 
pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 7 Batang Hari 
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2. Mengetahui peningkatan  hasil belajar  siswa dengan penerapan 
metode eksperimen pada meteri tekanan  dalam pembelajaran IPA 
kelas VIII di SMP Negeri 7 Batang Hari. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan 
kontribusi (manfaat) yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini:  
1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran di kelas.  
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa 
yang kurang untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi 
guru-guru bidang studi IPA serta dapat memperbaiki pembelajaran 
guru di sekolah lokasi penelitian atau sekolah lain lokasi penelitian 
atau sekolah lain  
II. Kajian Teori 
 
1. Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam 
proses internal tersebut adalah seluruh mental, meliputi ranah kognirif, afektif 
dan psikomotorik. Dari segi guru proses belajar tersebut dapat diamati secara 
tidak langsung. Artinya proses belajar yang merupakan proses internal siswa 
tidak dapat diamati, akan tetapi dapat dipahami oleh guru. Proses belajar tersebut 
nampak melalui perilaku siswa mempelajari bahan belajar. Perilaku belajar 
tersebut merupakan respons siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan 
pembelajaran dari guru. Perilaku belajar tersebut ada hubungannya dengan 
desain instruksional guru, karena di dalam desain instruksional, guru membuat 
tujuan instruksional khusus atau sasaran belajar. (Aunurrahman, 2009) 
Jika hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar yaitu: 
1. Perubahan yang terjadi secara sadar 
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
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3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  
6. Perubahan mencakup seluruh tingkah laku  (Djamarah, 2008). 
Hasil belajar siswa dalam belajar dapat ditentukan oleh salah satu variabel 
yang sangat mempengaruhi yaitu sarana pemblajaran yang mendukung serta 
memadai. Siswa ini dapat saja membawa pengaruh yang sangat positif bagi 
siswa, misalnya siswa yang dulunya tidak rajin menjadi rajin, siswa yang 
dulunya tidak berprestasi menjadi berprestasi karena lingkungan belajarnya yang 
lebih kondusif yaitu dengan memperhatikan sarana pembelajaran yang akan 
digunakan oleh siswa melalui bimbingan guru. 
2. Mutu Proses Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran sangat dibutuhkan karena; Pertama, 
Pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Kedua, Pembelajaran adalah proses 
kerja sama. Proses pembelajaran menimal akan melibatkan guru dan siswa. 
Ketiga, Proses pembelajaran adalah proses yang kompleks. Keempat, Proses 
pembelajaran akan efektif manakala memanfaatkan berbagai sarana dan 
prasarana yang tersedia termasuk memanfaatkan berbagai sumber belajar.  
Sehingga perencanaan pembelajaran itu sangat diperlukan dalam rangka 
proses pembelajaran di kelas yang dapat dilakukan secara bersama antara guru 
dan peserta didik dengan indikasi bahwa proses pembelajaran itu merupakan 
kegiatan yang kompleks. pelaksanaan pembelajaran merupakan menyeleksi dan 
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan 
datang dengan tujuan menvisualisasi dan menformulasi hasil yang diinginkan, 
urutan kegiatan yang diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang dapat 
diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.  
          Dalam proses pembelajaran di sekolah, baik disadari maupun tidak, 
guru dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa melalui proses pola 
pembiasaan , misalnya sikap siswa yang setiap kali menerima perilaku yang 
tidak menyenangkan  dari guru, satu contoh mengecek atau menyinggung 
perasaan anak.  
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Maka lama kelamaan akan timbul perasaan benci dari anak tersebut yang 
pada akhirnya dia juga akan membenci guru mata pelajarannya. Pembelajaran 
sikap dapat juga dilakukan melalui proses modeling yaitu pembentukan sikap 
melalui proses asimilasi atau proses pencotohan. Salah satu karakteristik anak 
didik  yang sedang berkembang adalah keinginan untuk melakukan peniruan 
(imitasi). Hal yang ditiru adalah perilaku-perilaku yang diperagakan atau 
didemonstrasikan  oleh orang yang menjadi idamannya. Modeling adalah proses 
peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi idolanya atau orang yang 
dihormatinya. Pemodelan biasanya dimulai dari rasa kagum (Amri, 2010). 
Banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu 
lulusan, mutu pengajaran, bimbingan, dan latihan dari guru, serta 
profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu 
manajerial para pemimpin pendidikan, keterbatasan dana, sarana prasarana, 
fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, 
lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan 
pendidikan. Semua kelemahan mutu dari komponen-komponen tersebut berujung 
pada rendahnya mutu lulusan. (Hanafiah, 2010). 
3. Metode Eksperimen 
Anita (2008:5.27) Metode eksperimen merupakan metode mengajar yang 
dalam penyajian atau pembahasan materinya melalui percobaan atau 
mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses. Dalam proses belajar 
mengajar dengan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati 
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu (Djamarah, 2006:84). 
Dikemukakan Anita (2008:5.28) kemampuan guru yang harus diperhatikan agar 
eksperimen berhasil dengan baik, di antaranya adalah: (a) mampu membimbing 
siswa dari merumuskan hipotesis sampai pada pembuktian dan kesimpulan serta 
membuat laporan eksperimen; (b) menguasai konsep yang dieksperimenkan; (c) 
mampu mengelola kelas; (d) mampu menciptakan kondisi pembelajaran 
eksperimen secara efektif; (e) mampu memberikan penilaian secara proses. 
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Metode eksperimen memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 
a. Kelebihan Metode Eksperimen 
Metode eksperimen mengandung beberapa kelebihan  antara lain: 
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya. 
2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan 
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. 
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia (Djamarah, 2006: 84). 
b. Kelemahan Metode Eksperimen 
Metode eksperimen mengandung beberapa kekurangan, antar lain: 
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang 
selalu mudah diperoleh dan mahal. 
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar 
jangkauan kemampuan atau pengendalian.  
III. Prosedur Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 
2. Waktu dan Tempat  Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini membutuhkan waktu 4 bulan mulai dari tahap 
persiapan pada bulan Desember 2018 sampai tahap pembuatan laporan dan 
seminarisasi hasil penelitian tindakan kelas pada bulan Maret 2019. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 7 Batang Hari yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran pada semester  II  tahun ajaran 2018/2019. 
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3.  Subjek  Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk kelas VIII SMP Negeri 7 
Batang Hari yang diselenggarakan pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. Sehingga yang dijadikan subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP Negeri 7 Batang Hari.  
4. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus 
yaitu siklus I, II, III. Tiap siklus dilakasanakan satu kali tatap muka. Setiap siklus 
dilakasanakan evaluasi tingkat ketercapaian atau ketuntasan belajar siswa dan 
observasi pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung. Secara lebih rinci 
prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan 
Adapun yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah ini adalah 
sebagai berikut; 
a. Membuat rencana pembelajaran. 
b. Membuat bahan ajar. 
c. Menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran yang 
diikuti oleh siswakratifitas   siswa. 
d. Menyiapkan alat evaluasi untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan belajar. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Setelah semua tahap perencanaan selesai dilaksanakan maka 
langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Dalam pelaksanaan ini 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran dan 
bahan ajar (materi)  yang telah disiapkan. Secara umum tahapan 
pelaksanaan tindakan ini antara lain adalah: 
a. Membuat suasana belajar mengajar menjadi sebaik 
mungkin. 
b. Memberikan semangat dan motivasi siswa untuk belajar. 
c. Melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan. 
d. Menganalisis hasil evaluasi. 
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e. Merefleksi pelaksanaan tindakan untuk menentukan 
perbaikan pada kegiatan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
3) Observasi dan Evaluasi 
a. Observasi 
Observasi adalah cara yang digunakan untuk mengadakan 
penelitian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan 
sistematis. Pemantauan terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan 
lembar pengamatan yang berupa alat bantu catatan-catatan yang hasilnya 
digunakan untuk menentukan jenis tindakan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 
b. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai 
dari proses pelaksanaan tindakan. Hasil yang dimaksud dapat berupa 
perubahan  hasil belajar siswa. Evaluasi dilaksanakan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung dan pada setiap akhir siklus dengan 
memberikan tes akhir untuk melihat tingkat keberhasilan yang telah 
diperoleh siswa dalam memahami konsep yang diberikan. 
4) Analisis dan Refleksi 
Dari hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru, evaluasi 
yang dikumpulkan dianalisis untuk mengetahui apakah tindakan yang 
dilakukan sudah tepat atau perlu perbaikan. Hasil dari refleksi yang 
dilaksanakan akan dapat memberikan masukkan untuk menetapkan dan 
melaksanakan tindakan selanjutnya. 
Untuk mencari persentase proses pembelajaran dalam satu siklus 
dapat ditempuh cara sebagai berikut: 
 
% Proses Pembelajaran = Skor total       X 100% 
                                           Skor ideal 
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Data dari tes akhir pada pembelajaran 
Data dari tes akhir pada pembelajaran  mengambarkan tingkat 
ketuntasan belajaran siswa terhadap materi pembelajaran. 
  
Nilai siswa =   Skor perolehan       x  100% 
             Skor ideal 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus 1 dilaksanakan dari tanggal  14 sampai 17 Januari 2019  seperti  
yang telah direncanakan pada bab metodologi penelitian. Pada siklus 1 ini, 
penelitian dibagi atas empat tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan 
observasi dan evaluasi serta analisis dan refleksi. Rincian setiap tahap di 
tuangkan dalam bahagian berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 ini adalah sebagai 
berikut; 
a. Membuat rencana pembelajaran (RPP) 
b. Membuat bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta 
didik pada siklus 1. Bahan ajar yang ditetapkan adalah 
Tekanan Pada Zat Padat. 
c. Menyiapkan lembar observasi Pelasanaan Pembelajaran. 
d. Menyiapkan alat evaluasi hasil pembelajaran. Alat evaluasi 
hasil belajar berupa tes yaitu tes pilihan ganda dengan jumlah 
item 10 soal. 
b. Implementasi Tindakan Siklus I 
Tindakan yang akan dilakukan pada penelitian siklus 1 ini adalah 
sebagai berikut;  
a. Orientasi  kegiatan yang dilakukan adalah salam pembuka dan 
guru mengecek kehadiran siswa 
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b. Apersepsi dimana guru  mengingatkan siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan minggu kemarin atau apa yang telah 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
c. Motivasi bisa dilakukan dengan mengajukan beberapa 
bertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajari 
d. Pemberian acuan berupa penyampaian garis-garis besar yang 
akan dipelajari siswa. 
e. Pembagian kelompok. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk melakukan proses pembelajaran yaitu 
berbentuk kelompok kerja dimana 3-4 orang dalam satu 
kelompok. Siswa menempati posisinya sesuai dengan 
kelompoknya 
f. Dalam kelompok kecil ini siswa Eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi 
g. Masing-masing kelompok memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah mereka pelajari. 
h. Memberikan kesimpulam umum 
i. Evaluasi 
j. Penutup 
c. Hasil Belajar Siswa  Siklus I 
Hasil evaluasi proses pembelajaran dimana dari 24 siswa ternyata ada 
7 orang siswa yang dinyatakan belum tuntas berdasarkan ketuntasan 
belajar minimal IPA kelas VIII adalah 70.00. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 90.00 dan nilai terendahnya 40.00 dan rata-ratanya 
70,00.  
d. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran diperoleh skor 37 
dengan perolehan nilai 71,15. Hasil ini belum memenuhi kriteria 
ketuntasan, maka, akan dilanjutkan pada siklus 2 
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B. Hasil Penelitian Siklus 2 
Siklus 2 dilaksanakan dari tanggal 21 sampai 24 Januari 2019 seperti  
yang telah direncanakan pada bab metodologi penelitian. Pada siklus 2 ini, 
penelitian masih membagi penelitian atas empat tahapan yaitu perencanaan, 
implementasi tindakan observasi dan evaluasi serta analisis dan refleksi. Rincian 
setiap tahap di tuangkan dalam bahagian berikut. 
a.  Perencanaan Tindakan Siklus 2 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 2  dapat dipaparkan  
sebagai berikut; 
a. Membuat rencana pembelajaran (RPP) 
b. Membuat bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
pada siklus 2. Bahan ajar yang ditetapkan adalah Tekanan Zat 
Cair.  
c. Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 
d. Menyiapkan alat evaluasi hasil pembelajaran. Alat  evaluasi hasil 
belajar dirancang berupa tes yaitu tes pilihan ganda dengan 
jumlah item 10 soal. 
b. Implementasi Tindakan Siklus II 
Gambaran umum tindakan yang akan dilakukan pada penelitian siklus 
2 ini adalah sebagai berikut;  
a. Orientasi  kegiatan yang dilakukan adalah salam pembuka dan 
guru mengecek kehadiran siswa 
b. Apersepsi dimana guru  mengingatkan siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan minggu kemarin atau apa yang telah dilakukan 
pada pertemuan sebelumnya. 
c. Motivasi bisa dilakukan dengan mengajukan beberapa bertanyaan 
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari 
d. Pemberian acuan berupa penyampaian garis-garis besar yang akan 
dipelajari siswa. 
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e. Pembagian kelompok. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk melakukan proses pembelajaran yaitu berbentuk 
kelompok kerja dimana 3-4 orang dalam satu kelompok. Siswa 
menempati posisinya sesuai dengan kelompoknya 
f. Dalam kelompok kecil ini siswa Eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi 
g. Masing-masing kelompok memberikan kesimpulan tentang materi 
yang telah mereka pelajari. 
h. Memberikan kesimpulam umum 
i. Evaluasi 
j. Penutup 
c. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 2 
 Pada siklus II hasil evaluasi proses pembelajaran dimana dari 24 
siswa ternyata masih ada siswa yang belum tuntas akan tetapi jumlahnya 
sudah berkurang menjadi 5 orang siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 90.00 dan nilai terendahnya 60.00 dengan rata-rata 74,17.   
d. Hasil Observasi dan Kreatifitas Siswa Siklus II 
Hasil observasi pelaksanaan proses pembelajaran  diperoleh skor 42 
dengan nilai 80,77. Hasil ini belum memuaskan, untuk itu dilanjutkan 
pada siklus III. 
C. Hasil Penelitian Siklus 3 
Siklus 3 dilaksanakan dari tanggal  28 sampai 31 Januari 2019  seperti  
yang telah direncanakan pada bab metodologi penelitian. Pada siklus 3 ini, 
penelitian dibagi atas empat tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan 
observasi dan evaluasi serta analisis dan refleksi. Rincian setiap tahap di 
tuangkan dalam bahagian beirkut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus 3 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 3 ini adalaha 
sebagai berikut; 
a. Membuat rencana pembelajaran (RPP) 
b. Membuat bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
pada siklus 3. Bahan ajar yang ditetapkan adalah Tekanan Gas. 
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c. Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 
d. Menyiapkan alat evaluasi hasil pembelajaran. Alat evaluasi  hasil 
belajar dirancang berupa tes yaitu tes pilihan ganda dengan 
jumlah item 10 soal 
b. Implementasi Tindakan Siklus 3 
Tindakan yang akan dilakukan pada penelitian siklus 3 ini adalah 
sebagai berikut;  
a. Orientasi  kegiatan yang dilakukan adalah salam pembuka dan 
guru mengecek kehadiran siswa 
b. Apersepsi dimana guru  mengingatkan siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan minggu kemarin atau apa yang telah dilakukan 
pada pertemuan sebelumnya. 
c. Motivasi bisa dilakukan dengan mengajukan beberapa bertanyaan 
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari 
d. Pemberian acuan berupa penyampaian garis-garis besar yang akan 
dipelajari siswa. 
e. Pembagian kelompok. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk melakukan proses pembelajaran yaitu berbentuk 
kelompok kerja dimana 3-4 orang dalam satu kelompok. Siswa 
menempati posisinya sesuai dengan kelompoknya 
f. Dalam kelompok kecil ini siswa Eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi 
g. Masing-masing kelompok memberikan kesimpulan tentang materi 
yang telah mereka pelajari. 
h. Memberikan kesimpulam umum 
i. Evaluasi 
j. Penutup 
c. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 3 
Hasil evaluasi proses pembelajaran dimana dari 24 siswa ternyata 
masih ada siswa yang belum tuntas akan tetapi jumlahnya sudah sangat 
berkurang yaitu menjadi 1 orang siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 100.00 dan nilai terendahnya 60.00 dengan rata-rata 81,25.   
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d. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 3 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran diperoleh skor 48 dengan 
nilai 92,31. Temuan ini telah memuaskan dan telah melewati kriteria 
ketuntasan. Maka penelitian ini dicukupkan hingga siklus III 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil evaluasi proses 
pembelajaran dimana dari 24 siswa ternyata ada 7 orang siswa yang dinyatakan 
belum tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal IPA kelas VIII adalah 
70.00. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90.00 dan nilai terendahnya 
40.00 dan rata-ratanya 70,00. Pada siklus II, dari 24 siswa ternyata masih ada 
siswa yang belum tuntas akan tetapi jumlahnya sudah berkurang menjadi 5 orang 
siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90.00 dan nilai terendahnya 
60.00 dengan rata-rata 74,17. Dan pada siklus III, dari 24 siswa ternyata masih 
ada siswa yang belum tuntas akan tetapi jumlahnya sudah sangat berkurang yaitu 
menjadi 1 orang siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100.00 dan 
nilai terendahnya 60.00 dengan rata-rata 81,25. 
Pada siklus I, Dalam pembelajaran ini tampak bahwa siswa dalam 
kelompoknya masih cenderung pasif dalam menerima pelajaran dari guru, 
artinya bahwa siswa masih cenderung mendengarkan penjelasan guru, kurang 
membaca buku teks atau LKS, dan kurang berdiskusi baik sesama siswa maupun 
kepada guru. Selain itu pula, kurangnya pemahaman siswa mengenai organisasi 
sehingga berdampak pada kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal 
sehubungan dengan materi Organisasi. Dari beberapa hal tersebut di atas diduga 
berpengaruh pada hasil belajar IPA siswa, khususnya bagi siswa yang belum 
mencapai KKM. 
Pada siklus 2, hasil belajar siswa sudah menunjukkan peningkatan jika 
dibandingkan dengan siklus 1. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 2 
menunjukkan adanya peningkatan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
semakin baik, namun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai ketutasan 
belajar disebabkan karena masih adanya siswa yang belum memahami materi 
IPA dengan baik. Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 3. 
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Pada siklus 3, berdasarkan observasi, terlihat progress siswa dan guru 
semakin meningkat. Hal ini terlihat dari interaksi guru dan siswa yang semkin 
baik. Hal ini disebabkan karena : 
1. Interaksi Guru  
a) Guru mengorganisasikan waktu pembelajaran dengan baik. 
b) Guru memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa. 
c) Guru mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam 
RPP. 
d) Guru mengarahkan dan memotivasi siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan masukan. 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali 
pengetahuan yang telah diperolehnya.  
f) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa ketika 
presentasi didepan kelas dan inilah yang membuat siswa dalam 
kelompok kooperatif lebih termotivasi untuk jadi yang terbaik. 
2. Interaksi Siswa 
a) Siswa mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan.   
b) Siswa memperhatikan penyampaian guru dan bersungguh-sungguh 
dalam belajar.  Hal ini terlihat ketika guru melakukan tanya jawab 
terjadi umpan balik dari siswa, meski ada saja siswa yang belum aktif. 
c) Siswa  aktif dalam memberi respon dalam kegiatan apersepsi. 
d) Siswa cukup baik dalam menyimpulkan bahan ajar atau titik tekan 
materi yang telah diajarkan.  
e) Siswa di setiap kelompok cukup baik dalam mengulangi atau 
menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya.  
3. Interaksi siswa dan guru 
a) Guru terampil dalam memandu diskusi siswa.  Sehingga aktivitas ini 
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi yang 
diajarkan. 
b) Siswa antusias untuk mengemukakan kesulitannya dalam menyusun dan 
menyelesaikan soal dan meminta bantuan atau bimbingan guru. 
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Berdasarkan hasil analisis data deskriptif terhadap rata-rata aktivitas siswa 
dan hasil belajar siswa pada siklus 2 terlihat bahwa aktivitas siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar cukup tinggi atau menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dari siklus 1 sampai siklus 3, serta tingginya hasil belajar siswa yang 
telah mencapai standar ketuntasan belajar minimal secara individu dan klasikal 
seperti dipersyaratkan kurikulum. Akibatnya penelitian tindakan kelas di kelas 
SMP Negeri 7 Batang Hari dianggap selesai sampai pada siklus 3. 
V. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Rata-rata hasil hasil belajar siswa pada siklus 1 adalah 70,00 dan pada 
siklus 2 adalah 74,17 serta pada siklus 3 adalah 81,25. 
2) Rata-rata hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 
adalah 71,15 dan pada siklus 2 adalah 80,77 serta pada siklus 3 adalah 
92,31. 
3) Penerapan metode eksperimen pada meteri tekanan  dapat 
meningkatkan hasil belajar  siswa dalam pembelajaran IPA kelas VIII 
di SMP Negeri 7 Batang Hari. 
4) Ada peningkatan proses belajar mengajar siswa melalui penerapan 
metode eksperimen pada materi tekanan dalam pembelaran IPA Kelas 
VIII di SMP Negeri 7  Batang Hari. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat dikemukakan setelah menyelesaikan tahapan 
tiga siklus dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1) Pada penerapan metode eksperimen pada matapelajaran IPA sebaiknya 
guru melakukan pemetaaan terhadap materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik terlebih dahulu supaya kelihatan materi yang 
dapat disampaikan melalui metode eksperimen atau metode 
demonstrasi. 
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2) Untuk melaksanakan metode eksperimen perlu juga diperhatikan 
ketersediaan  alat dan bahan di laboratorium sehingga saat proses 
belajar mengajar berlangsung didak terjadi gangguan pada proses 
belajar mengajar tersebut. 
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